BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian kualitatif sendiri merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan
pada latar alamiah dengan tujuan untuk memahami dan menafsirkan fenomena
yang terjadi. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci,
sedangkan sumber data dipilih secara purposif sesuai dengan tujuan penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau dengan
menggabungkan berbagai metode, sedangkan analisis datanya bersifat induktif atau
kualitatif guna menghasilkan temuan yang mendalam.!

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan suatu kejadian,
tindakan, individu, atau situasi di lokasi tertentu dengan cara yang detail dan
mendalam dalam bentuk narasi. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna
daripada generalisasi. Statistik tidak digunakan dalam penelitian kualitatif; sebagai
gantinya, data dikumpulkan, dianalisis, dan kemudian difafsirkan. Masalah-
masalah sosial dan manusia secara interdisipliner sering dibahas, dengan fokus pada
pendekatan multimetode, naturalistik, dan interpretif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
lapangan (field research). Penelitian dengan pendekatan lapangan dilakukan

secara sistematis dengan cara mengumpulkan data langsung dari situasi nyata di

' “Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), 8.
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lokasi penelitian. Dalam hal ini, peneliti memperoleh data-data yang relevan
melalui observasi dan interaksi langsung di MIN 7 Barito Kuala, sesuai dengan
pokok permasalahan yang menjadi fokus penelitian.

Alasan peneliti memilih metode penelitian kualitatif adalah untuk
menggambarkan data yang diperoleh dengan menganalisis fakta yang sudah ada
sebelumnya dalam catatan, jurnal, atau artikel lainnya. Oleh dengan itu pemilihan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif cocok digunakan pada penelitian ini.

Penelitian ini akan mendeskripsikan hambatan kemampuan membaca A4/-

Qur’an pada siswa kelas 4 di MIN 7 Barito Kuala.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian lokasi yang dipilih oleh peneliti adalah sebuah lembaga pendidikan
Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 7 Barito Kuala yang terletak di JI. Sekonder
Kanan RT. 05 Desa Mekarsarit, Kec. Mekarsari, Kab. Barito Kuala, Kalimantan
Selatan, Indonesia.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 9 April 2025 sampai dengan tanggal 9

Juni 2025.

C. Informan Penelitian
Informan adalah individu yang menjadi subjek dalam penelitian dan

mampu memberikan data mengenai fenomena atau masalah yang dibahas.



39

Menurut Hendarso dalam karya Sandi Hesti dkk, informan penelitian
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:?

1. Informan kunci, yaitu orang-orang yang memiliki pengetahuan dan berbagai
informasi penting yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam konteks ini,
siswa kelas 4 MIN 7 Barito Kuala sebanyak 19 orang, guru A/-Qur’an
hadits, dan orang tua berfungsi sebagai informan kunci.

2. Informan tambahan, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi
meskipun tidak terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.
Informan tambahan dalam hal ini adalah kepala sekolah MIN 7 Barito

Kuala.

Tabel 3. 1 Informan Penelitian

Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Siswa

v 4 15 19

2 “Sandi Hesti Sondak, Rita N. Taroreh, dan Yantje Uhing, ‘Faktor-Faktor Loyalitas
Pegawai Di Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara’, Jurnal EMBA Jurnal Riset
Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 7, no. 1 (22 Januari 2019), h.674”.
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D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah himpunan dari fakta-fakta atau koleksi nilai-nilai numerik. Data
merupakan sebuah keterangan yang direkam media yang bisa dibedakan dengan
data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan masalah tertentu.
Data yang akan digali dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder.
a. Data primer, yaitu :
1) Data tentang kemampuan membaca A/-Qur’an pada siswa kelas 4 di
MIN 7 Barito Kuala, yang terdiri dari :
a) Aktivitas siswa dalam membaca Al-Qur ’an, yang terdiri dari:
1) Kemampuan membaca dengan baik dan benar
2) Kemampuan mengaplikasikan fajwid dalam bacaan A/-Qur’an
3) Frekuensi membaca perhari, khatam pertahun, dan keikut serta
dalam kegiatan Al-Qur’an
b) Perhatian siswa yang meliputi kemauan, kebiasaan, kewajiban, dan
kebutuhan siswa.
2) Data tentang faktor yang mempengaruhi dalam kemampuan membaca
Al-Qur’an pada siswa kelas 4 MIN 7 Barito Kuala di Kecamatan
Mekarsari Kabupaten Barito Kuala, yang terdiri dari:
a) Faktor Pendukung Dalam Kemampuan Membaca A/-Qur’an
1) Siswa/Santri

2) Guru/Pendidik
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3) Alat Pendidikan
b) Faktor Penghambat Dalam Kemampuan Membaca A/-Qur’an
1) Faktor Internal (Dalam Diri)
2) Faktor Eksternal (Lingkungan Keluarga)
3) Faktor Lingkungan Sekolah
b. Data Sekonder
Data ini merupakan data pelengkap yang bersifat mendukung data pokok.
Data ini berhubungan dengan Lokasi penelitian, meliputi:
1) Sejarah singkat berdirinya MIN 7 Barito Kuala
2) Jumlah guru dan peserta didik kelas 4 MIN 7 Barito Kuala
3) Keadaan peserta didik, dewan guru dan staf tata usaha serta fasilitas
di MIN 7 Barito Kuala.
2. Sumber data
Dalam penelitian ini, sumber data pokok (primer) terdiri atas: Kepala
Sekolah MIN 7 Barito Kuala yang memberikan informasi mengenai kebijakan
sekolah, visi dan misi, serta dukungan terhadap kemampuan membaca Al-Qur an;
Guru A/-Qur’an hadits kelas IV MIN 7 Barito Kuala (sebanyak 1 orang) yang
memberikan data terkait kemampuan membaca A/-Qur’an; serta siswa kelas IV
MIN 7 Barito Kuala yang berjumlah 19 orang, yang menjadi responden dalam
memberikan informasi mengenai pengalaman mereka dalam kemampuan membaca
Al-Qur’an, serta faktor yang mempengaruhinya.
Adapun sumber data pendukung (sekunder) dalam penelitian ini diperoleh

dari dokumen tertulis seperti profil sekolah, sejarah pendirian, data guru dan siswa,
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serta sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran di MIN 7 Barito

Kuala.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adanya data sangat dibutuhkan pada suatu penelitian, Data yang baik untuk
penelitian adalah data yang bisa dipercayai kebenaran dan keasliannya.

Dalam pengumpulan data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa
teknik antara lain :

1. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data secara menyeluruh karena
melibatkan bermacam faktor dalam penerapannya. Observasi tidak hanya tertuju
pada manusia, tetapi juga pada objek yang lain yang mendukung.?

Melalui teknik ini peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
aktivitas belajar mengajar maupun keikut sertaannya dalam kegiatan pengajian A/-
Qur’an.

2. Unjuk Kerja

Permendikbud No. 66 Tahun 2013. Unjuk kerja adalah teknik penilaian
yang dilakukan dengan cara mengamati aktivitas peserta didik dalam melakukan
sesuatu.

3. Teknik Wawancara
Menurut Sugiyono, wawancara yang terstruktur digunakan sebagai cara

mengumpulkan data ketika peneliti atau pengumpul informasi sudah memahami

3 “Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h.145”.
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dengan baik detail yang ingin diketahui. Dalam pendekatan ini, pengumpulan
informasi telah menyiapkan alat penelitian berupa dafar pertanyaan tertulis beserta
pilihan jawabannya. Melalui wawancara terstruktur, semua peserta akan menjawab
pertanyaan yang sama, dan pengumpul informasi akan mencatat tanggapan secara
sistematis.

Berdasarkan teori itu, wawancara dimanfaatkan untuk mendapatkan
informasi mengenai data yang akan diteliti dari siswa di kelas 4 MIN 7 Barito Kuala
demi menghasilkan penelitian yang diinginkan.*

4. Dokumentasi/Dokumenter

Dokumentasi adalah penghimpun data dengan terlebih dahulu
mengakumulasi bukti tertulis yang berkaitan terhadap masalah penelitian.> Pada
penelitian ini peneliti menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan data tentang
gambaran umum lokasi penelitian dan hal-hal yang dapat menunjang lengkapnya
isi penelitian ini. Peneliti memakai foto saat melakukan penelitian, penyebaran
angket, dokumen sekolah, dan nilai rapor sebagai dokumentasi.

a. Format Penilaian Kemampuan Membaca A/-Qur’an

Peneliti menggunakan lembar unjuk kerja berbasis indikator sebagai
instrumen penilaian kemampuan membaca A/-Qur ‘an siswa kelas IV MIN 7 Barito
Kuala. Penilaian ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu kelancaran membaca,

tajwid, makhrajul huruf, dan adab membaca A/-Qur ’an.

4 “Tbid, h. 142,”.
5 “Ibid, h. 145,”.
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Tabel 3. 2 Format Penilaian Kemampuan Membaca A/-Qur an

Aspek yang Dinilai

Indikator Penilaian

Kategori Penilaian

1.Kelancaran Membaca

- Membaca tanpa
terputus-putus- Tidak
terlalu  lambat  atau
terburu-buru

Baik / Cukup / Kurang

2. Tajwid

- Menggunakan hukum
bacaan sesuai dengan
kaidah tajwid (idgham,
ikhfa, iglab, dll.)

Baik / Cukup / Kurang

3. Makhrajul Huruf

- Melafalkan huruf sesuai
tempat keluarnya
(makhraj)- Tidak tertukar
antar huruf

Baik / Cukup / Kurang

4. Adab Membaca Al-

Qur’an

- Membaca dalam
keadaan suci- Membaca
dengan sopan (berpakaian
rapi, menghadap kiblat)-
Mengucapkan ta’awudz
sebelum membaca

Baik / Cukup / Kurang

Penilaian dilakukan melalui unjuk kerja langsung saat siswa membaca A!/-

Qur’an dalam kegiatan pembelajaran maupun saat pengajian rutin. Hasil dan

observasi dan unjuk kerja ini menjadi bagian dari analisis dalam menjelaskan

tingkat kemampuan siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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No

Data

Sumber Data

Teknik
Pengumpulan
Data

Kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa kelas 1V, yang
meliputi :

a. Aktifitas
membaca
yang terdiri :

1. Kemampuan
membaca dengan baik
dan benar

2. Kemampuan
mengaplikasikan
tajwid dalam bacaan
Al-Qur’an

3. Frekuensi membaca
perhari, khatam
pertahun, dan keikut
serta dalam kegiatan
Al-Qur’an

b. Perhatian  siswa
meliputi
keinginan/kemauan,
kebiasaan, kewajiban dan
kebutuhan siswa.

siswa dalam
Al-Qur’an,

yang

Responden dan
informan

Responden dan
informan

Observasi
Wawancara
Unjuk Kerja

Observasi
Wawancara
Dokumentasi

Faktor yang mempengaruhi
dalam kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa
kelas IV, yang meliputi :

1. Faktor Pendukung
Dalam Kemampuan
Membaca Al-Qur’an
a. Siswa/Santri
b. Guru/Pendidik
c. Alat Pendidikan

2. Faktor yang
mempengaruhi  Dalam
Kemampuan Membaca
Al-Qur’an
a. Faktor

(Dalam Diri)

Internal

Responden dan
informan

Observasi
Wawancara
Dokumentasi
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No Data Sumber Data Teknik
Pengumpulan
Data
b. Faktor Eksternal
(Lingkungan
Keluarga)
c. Faktor Lingkungan
Sekolah
3. | Data sekunder yang
meliputi: gambaran umum Kepala sekolah, Observasi
lokasi penelitian, keadaan dewan guru, dan Wawancara
Pendidikan dan keadaan siswa Dokumentasi

lingkungan siswa.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah cara yang diterapkan untuk mengumpulkan
data secara sistematis. Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
membaca Al-Qur’an pada siswa kelas 4 di sekolah MIN 7 Barito Kuala
berdasarkan pengamatan langsung. Berikut adalah instrumen yang digunakan:
1. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan oleh peneliti kepada guru

dan siswa di sekolah MIN 7 Barito Kuala dengan tujuan memperoleh data.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi wawancara siswa kelas [V

Aspek yang dikaji Indikator

Kemampuan siswa dalam 1. Tingkat penguasaan siswa dalam mengenal
membaca A/-Qur’an dan melafalkan A/-Qur’an
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Aspek yang dikaji Indikator

Faktor yang mempengaruhi |1. Kurangnya percaya diri dan
kemampuan membaca  Al- motivasi siswa

Qur’an siswa kelas 4 2. Kurangnya bimbingan orang tua

di rumah dan minimnya waktu

belajar serta sarana dan prasarana
3. Faktor yang mempengaruhi

semangat belajar siswa.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan tahapan dalam analisis data yang meliputi proses
pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, serta
transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. Data yang
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian dianalisis
dengan cara memilah dan menyeleksi informasi yang relevan sesuai dengan fokus
penelitian, yaitu faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam kemampuan membaca
Al-Qur’an pada siswa kelas 4.

Reduksi ini dilakukan sejak data mulai dikumpulkan dan berlangsung terus
hingga penyusunan laporan akhir, dengan tujuan untuk menyeleksi informasi
penting dan membuang data yang tidak relevan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.

Data hasil reduksi kemudian disajikan atau ditampilkan (display) dalam bentuk

deskripsi sesuai dengan aspek aspek penelitian. Penyajian data ini dimaksudkan
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untuk memudahkan peneliti menafsirkan data serta menarik kesimpulan. Pada
penelitian kualitatif, penyajian data dapat ditampilkan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, diagram dan sejenisnya. Penyajian data juga
dikenal dengan istilah pendeskripsian hasil penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap akhir dalam proses analisis data adalah penarikan kesimpulan
sementara yang kemudian akan diverifikasi secara berkelanjutan selama penelitian
berlangsung. Kesimpulan ini disusun berdasarkan hasil temuan yang telah
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian.
Meskipun bersifat sementara pada awalnya, kesimpulan tersebut akan semakin kuat
seiring dengan semakin banyaknya data yang mendukung dan konsisten. Proses
verifikasi dilakukan melalui pengecekan ulang data yang telah dikumpulkan,
membandingkannya dengan teori yang relevan, serta memvalidasi kebenarannya

dengan teknik triangulasi sumber.°

H. Teknik Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan unsur penting dalam
penelitian kualitatif untuk menjamin bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat
kepercayaan tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam
konteks ini, peneliti menerapkan teknik pengujian kredibilitas (credibility)

sebagai indikator untuk memeriksa kebenaran data yang dikumpulkan. Dengan

6 “Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook (3rd ed.). California: SAGE Publications. him. 31.,” t.t.
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demikian, pengujian keabsahan data menjadi langkah krusial guna memastikan
bahwa informasi yang dihasilkan dalam penelitian benar-benar valid dan sesuai
dengan fakta yang ada.” Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data
dilakukan melalui pengujian kredibilitas yang bertujuan untuk menjaga tingkat
kepercayaan terhadap hasil penelitian. Salah satu cara yang digunakan adalah
menerapkan teknik triangulasi sumber. Triangulasi data ini menjadi bagian
integral dari upaya pengujian kredibilitas, karena melalui perbandingan berbagai
sumber data, kebenaran informasi yang diperoleh dapat diverifikasi secara lebih
meyakinkan.®

Teknik validitas yang diterapkan dalam penelitian kualitatif ini adalah
teknik triangulasi. Triangulasi teknik berarti peneliti memanfaatkan berbagai
metode pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dari sumber yang sama.
Dalam praktiknya, peneliti menggunakan triangulasi dengan cara
mengombinasikan observasi, wawancara, serta pengumpulan dokumen, sehingga
data yang diperoleh dapat diverifikasi dari berbagai sudut dan meningkatkan
keabsahan hasil penelitian. Untuk memastikan validitas data penelitian, dapat
dilakukan melalui cara-cara berikut:

1. Triangulasi
Triangulasi merupakan salah satu teknik untuk menguji keabsahan data

dengan memanfaatkan sumber atau informasi lain di luar data utama yang

7 “Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D’, 2011, Bandung: CV. Alfabeta, h.372”.

8 “Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian
Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat’, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat : 2020, Media
Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3, h.102”.
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dikumpulkan, guna memverifikasi atau membandingkan kebenaran data tersebut.
Dengan cara ini, keandalan data dapat ditingkatkan melalui pengecekan silang
dari berbagai sudut pandang atau sumber pendukung. Tujuan triangulasi yaitu
untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data hasil penelitian. Terdapat
beberapa jenis triangulasi, dua di antaranya yang digunakan peneliti sebagai
berikut:

b. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai informan seperti siswa, dan
kepala madrasah di MIN 7 Barito Kuala. Dengan begitu, peneliti dapat melihat
konsistensi data dari berbagai sudut pandang.

c. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda terhadap sumber data yang sama. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi pada informan
yang sama untuk mengecek keabsahan informasi.

d. Triangulasi Waktu

Pengumpulan data yang dilakukan pada waktu yang berbeda untuk melihat
konsistensi data. Data yang diperoleh melalui wawancara pagi hari ketika
narasumber dalam kondisi segar, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih valid

dan kredibel.



